BAB Il
KAJIAN MA’A>NI> AL-H{ADI>S
A. Definisi ma’a>ni> al-h}adi>s

Ma’a>ni> al-h}adi>s tersusun dari dua kata yakni ma’a>ni> dan al-

h}adi>s. Secara etimologi kata ma 'a>ni> ( ‘_54'1-’“) merupakan bentuk jamak

dari kata ma’na> ( (2 ) yang artinya maksud, arti atau makna atau

petunjuk yang dikehendaki dari suatu lafal.! Dalam kamus bahasa Indonesia
“arti” yaitu maksud yang terkandung,? adapun “makna” yaitu arti.3 Pada awal
mulanya ilmu ma ‘a>ni merupakan bagian dari ilmu balaghah yaitu ilmu yang
mempelajari lafad Arab sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi.4

Abdul Mustagim mengartikan ma’'a>ni> al-h}adi>s yaitu suatu ilmu
yang mengkaji perihal memaknai dan memahami hadis yang sesuai dengan
tatanan struktur bahasa hadis, latar belakang munculnya hadis dan posisi Nabi
Muhammad Saw sewaktu menyampaikan hadis, yang mana teks hadis masa
lalu tersebut dikaitkan dengan konteks kekinian, supaya memperoleh
pemahaman yang tepat tanpa mengurangi relevansinya dalam masa

sekarang.®

!Abdul Majid Khon, Takhrijdan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014),
1:134.

Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka,
1996), 9: 57

*Depdiknas, Kamus Besar., 619.

*Majid Khon, Takhrijdan Metode., 134.

SAbdul Mustaqim, ZImu Ma 'ani> al-Hadis paradigm interkoneksi: Berbagaiteori dan
metode memahamihadis (Yogyakarta: Idea Press, 2008), 11.
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Para ahli ilmu ma’a>ni> mengartikan ilmu ma a>ni> sebagai suatu
pengungkapan melalui ucapan lafad} mengenai suatu hal yang ada difikiran
atau gambaran dari yang difikirkan. Kemudian menurut arti istilah, ilmu
ma’a>ni> adalah ilmu yang mempelajari tentang pengungkapan ide atau
perasaan yang dituangkan dalam sebuah kalimat dan sesuai dengan keadaan.®
lImu ma’a>ni> pertama kali dikembangkan oleh Abd al-Qa>hir al-Jurza>ni.”

Dari beberapa pengertian tentang lImu ma’a>ni> al-h}adi>s yang
telah disebutkan di atas, dapat kita pahami bahwa ilmu ma ‘a>ni> al-h}adi>s
ialah suatu ilmu pengetahun dalam memahami makna isi hadis, ragam
redaksi, serta konteksnya secara komprehensif (dari segi makna tekstual atau
konstektual) secara tepat sesuai dengan aturan yang telah di tentukan agar
tidak terjadi kekeliruan dalam memahami isi hadis. llmu ma’a>ni> al-
h}adi>s juga dikenal dengan istilah ilmu figh al-h}adi>s atau fahm al-
h}adi>s vyaitu suatu ilmu yang mempelajari proses memahami dan
menyingkap makna kandungan dari sebuah hadis. Dalam proses memahami
dan menyingkap tersebut diperlukan metode dan teknik tertentu.®

Istilah ilmu  ma’a>ni> al-h}adi>s ketika pada zaman Nabi
Muhammad Saw, sahabat, serta tabi’’in dahulu belum dikenal, istilah i
merupakan istilah baru dalam kajian pembelajaran hadis masa kini. Namun
dalam sejarah bahwa kritik hadis sudah ada pada zaman Nabi Muhammad

Saw dahulu, permasalahan yang dihadapi masih sederhana dan belum terlalu

®Maksudnyasesuai dengan keadaan Mukhat}ab (orangyang diajak bicara), seperti
keadaan tidak memiliki informasi, ragu-ragu atau mengingkari terhadap informasi.

" Zaenuddin dan Nurbayan, Pengantar llmu., 73.
8Mustaqim, Zlmu Ma 'a>ni> al-hadis., viii.
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kompleks. Dalam menyampaikan hadis Nabi Muhammad Saw dengan
memakai bahasa Arab dan para sahabat langsung menangkap arah
pembicaraannya, karena mereka memang orang Arab. Dengan sangat
mudahnya mereka memahami redaksi hadis-hadis Nabi dengan didukung
adanya pendengaran dan kesaksian secara langsung dari para sahabat
terhadap apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw tersebut. Namun
problem itu muncul ketika Nabi Muhammad Saw wafat dan Islam mulai
memasuki wilayah di luar Arab. Munculnya permasalahan para sahabat
dalam memahami hadis dengan redaksi menggunakan bahasa yang asing bagi
mereka. Obyek kajian dari ilmu ma’a>ni> ini meliputi obyek material dan
obyek formal.

Dengan adanya ilmu ma’a>ni> al-h}adi>s ini penting sekali untuk
memahami hadis-hadis dengan memberikan prinsip-prinsip metodologi,
mengembangkan hadis secara konstektual serta lebih memantabkan maksud
hadis Nabi Muhammad Saw dan meninggalkan rasa keraguan, maksud makna
tersirat ataupun tersurat, bisa membedakan kalimat-kalimat yang sesuai
dengan situasi dan kondisi, baik dan jelek serta bisa mengetahui kalimat yang
tersusun rapi.

. Metode dan Model ma’a>ni> al-h}adi>s

Para ulama hadis mengungkapkan bahwa dalam memahami sebuah

hadis Nabi Muhammad Saw terdapat beberapa varian metode dan model, di

antaranya yaitu:
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1. Metode Ma’a>ni> al-h}adi>s versi Yusu>fal-Qard}a>wi
Dalam memahami hadis Nabi Muhammad Saw, Yusu>f al-
Qard}a>wi® memberikan delapan kriteria yang dijelaskan dalam salah satu
buku beliau berjudul “Studi Kritik As-Sunnah”, diantaranya yaitu:

a. Hadis Nabi Muhammad Saw dipahami menurut petunjuk al-Qur’an
Dalam hal ini ulama yang memberikan pendapat bukan hanya
ulama Yusu>f al-Qard}a>wi saja, akan tetapi banyak sekali ulama
yang berargumen bahwa hadis Nabi Muhammad Saw harus di pahami
menurut petunjuk al-Qur’an, seperti ulama Muhammad al-Ghazali
yang terdapat dalam bukunya berjudul As-Sunnah An-Nabawiyah

Baina ahl al-figh wa ahl Al-h}adi>s. Di dalam buku tersebut hampir

°Nama lengkap beliau Syekh Yusu>f al-Qard}>awi adalah Muhammad Yusuf bin
Abdullah bin Ali bin Yusuf. Sedangkan Al-Qardhawi merupakan nama keluarga yang
diambil dari nama daerah tempat mereka berasal, yakni al-Qard}ah. Beliau merupakan
seorangulama kontemporeryangahlidalambidang hukumIslamsertabeliau juga mantan
Dekan Fakultas Syari’ah Universitas Qatar. Lihat dalam Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi
Hukum Islam (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2000), 1448.

Ulama Syekh Yusu>f al-Qard}a>wi dikenal sebagai salah satu ulama Islam di dunia
saat ini. Beliau lahir pada 9 September 1926 di Shafat Turab Mesir bagian barat, di desa
Sharf At-Turab terletak antara Kota Tahnta dan kota Al-Mahallahal Al-Kubra, yang
merupakan kabupaten (Markaz) paling terkenal di provinsi Gharibah, Mesir. Selengkapnya
lihat dalam Yusuf al-Qardhawi, Perjalanan Hidupku 1, alih bahasa oleh Cecep
Taufikurrahman (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), 103.

Berjarak sekitar 21 kilo meter dari Thanta dan 9 kilo meter dari Al-Mahallah. Desa
tersebut adalah tempat dimakamkannya salah seorang sahabat Nabi SAW, Abdullah bin
Harits ra. Lihat dalam Yusuf Qardhwai, FatwaQardhawi, terj. H. Abdurracman Ali Bauzir
(Jakarta: Gema Insani, 2008), 499.

Yusu>fal-Qard}>awiberasal dari keluarga yang taat beragama. Ketika beliau berusia
duatahun, ayahnya meninggal dunia. Sebagaianak yatimbeliau diasuh pamannya, yaitu
saudara ayahnya. la mendapat perhatian cukup besar dari pamannya sehingga beliau
menganggap pamannyaitu orang tuanya sendiri. Seperti keluarganya, keluarga pamannya
pun taat menjalankan perintah-perintah Allah. Sehingga ia terdidik dan dibekali dengan
berbagai ilmu pengetahunagama dan syariat Islam. Lihat dalam Yusuf Qard}>awi, Pasang
Surut Gerekan Islam, terj. Faruq Ugbah, Hartono (Jakarta:Media Dakwah, 1987), 1:153.
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semua dalam babnya menerangkan mengenai pentingnya memahami
hadis Nabi Muhammad Saw sesuai menurut petunjuk al-Qur’an.10

AlQur’an mempunyai kedudukan sebagai gat}’i sebab
mutawatir, dan hadis Nabi Muhammad Saw z}anni sebab masih
banyak yang berstatus ah}ad. Yang gat}’i didahulukan atas yang
z}anni.ll Sebagai sumber utama dan tertinggi dalam Islam, al-Qur’an
bersifat kekal dan universal sebagai mu’jizat dalam lafad} serta
maknanya. Sedangkan hadis sebagai mu’jizat maknanya dari Allah
Swt dan lafadnya dari Nabi Muhammad Saw.1? Maka dalam
memahami hadis perlunya untuk disesuaikan menurut petunjuk yang
sudah ditetapkan oleh Allah Swt13, Selain itu, pemahaman terhadap
hadis yang didapatkan jauh dari penyimpangan, pemalsuan,
penakwilan yang salah. Sebab al-Qur’an merupakan tuntunan Allah
Swt yag kebenaran dan keadilannya sudah jelas pasti.1*
Hadis Nabi Muhammad Saw yang memiliki tema sama dikumpulkan
jadi satu

Yusu>f al-Qard}a>wi mengungkapkan, dalam memahami
hadis Nabi Muhammad Saw dengan baik, supaya untuk

mengumpulkan  hadis-hadis sesuai dengan tema atau topik

YMuhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi Saw: Antara pemahaman
Tekstual dan Kontekstual, terj. M. al-Baqir (Bandung: Mizan, 1996), 11.

1Syaikh Manna’ al-Qat}t}an, Pengantar Studi llmu Hadis, terj. Mifd Yol Abdurrahman
(Jakarta:Pustaka al-Kauthar, 2015), IX: 26-34.

2Sahrani, Ulumul Hadis., 33.

33alim Ali al-Bahanasawi, Rekayasa as-Sunnah (Yogyakarta: Ittaga Press, 2001), I:

Y“yusufal-Qardawi, Pengantar Studi Hadis, terj. Agus Suyadi dan Dede (Bandung:
Pustaka Setia, 1991), II: 153.
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pembahasan. Lalu mengembalikan kandungan hadis yang masih
belum jelas artinya disesuaikan dengan hadis yang sudah jelas
maknanya, mengaitkan yang mutlak dan yang mugayyad, serta
menafsirkan yang ‘am (umum) dengan yang khas} (khusus).

Dengan cara tersebut, maka hadis dapat dimengerti dan
dipahami maksudnya dengan jelas, dan tidak dipertentangkan antara
hadis satu dengan yang lainnya.1®

c. Menyesuaikan antara sosio historis, situasi kondisi, serta tujuan dalam
memahami hadis Nabi Muhammad Saw

Salah satu cara memahami hadis Nabi Muhammad Saw yaitu
melalui pendekatan sosio-historis, maksudnya mengetahui latar
belakang hadis saat diucapkannya dengan alasan tertentu yang
dituangkan dalam riwayat dari sebuah hadis. Selain itu, dalam
memahami hadis harus mengetahui kondisi, sebab-sebab sebuah hadis
tersebut diucapkan. Sehingga informasi yang di dapatkan benar, jelas,
valid dan terhindar dari penyimpangan-peyimpangan yang hanya
sebatas dugaan.16

Pendekatan ini berusaha mengetahui kondisi Nabi Muhammad
Saw dan Seluruh peristiva yang mungkin terjadi pada beliau.

Pendekatan ini dilakukan oleh para ulama, mereka menyebutnya

BAl-Qard}a>wi, Pengantar Studi Hadis., 171.
Al-Qard}a>wi, Pengantar Studi Hadis., 202-203.

70



dengan asbab al-wurud.l” Melalui pendekatan ini kita akan tahu hadis
yang bersangkutan memiliki sebab khusus atau umum, dan masing-
masing memiliki pengertian tersendiri. Dengan begitu, tujuan,
keadaan dan sebab-sebab tertentu bisa membantu memahami hadis
secara tepat dan benar.18
d. Membedakan sarana prasarana yang berubah serta tujuan yang pasti
Hal vyang perlu diingat dalam memahami hadis Nabi
Muhammad Saw agar tidak kacau yaitu tujuan dari hadis tersebut
disabdakan, agar didapatkan kejelasan tentang isi kandungan secara
tepat. Namun mengenai prasarana Yyang biasanya berubah itu
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, adat, serta kebiasaan.1®
e. Mengkompromikan hadis-hadis yang (kelihatan) bertentangan
Hal ini berdasarkan sudut pandang bahwa dalam nas-nas sariat

tidak adanya pertentangan, sebab sebuah kebenaran tidak akan

17Asbab al-Wurud gabungan dari kata asbab (&—'LPJ) jamak dari kata sabab (‘)
yang artinyasesuatu yang bisa menghubungkan dengan sesuatu lain, atau bisa jadi penyebab

terjadinya sesuatu. Sedangkan aI-wurud(JJu)l‘) merupakanbentukisimmasdar dari kata
warada, yaridu, wurudan yang artinya datang atau sampai. Selanjutnya lihat dalam
Muhammad Gufron dan Rahmawati, Ulumul Hadis: Praktis dan Mudah (Yogyakarta:
Kalimedia, 2017), I: 89.

Asbab wurudal-Hadis disebut jugadengan asbab as}udur al-Hadis, secara etimologi
artinya yaitu sebab-sebab munculnya hadis. Darisinibisa dipahami bahwa asbab al-wurud
hadis yaitu peristwa yang melatar belakangi kemunculan atau kelahiran sebuah hadis. 1Imu
ini sangat diperlukan, sebab dalam memahami kandungan hadis. Lihat dalam Sahrani,
Ulumul Hadis., 78-79.

Ulama yang secara intens membahasnya yaitu Abu Hamid bin Kaznah al-Jubary dan
Abu Hafs Umar bin Muhammad bin Raja al-Ukhbari. Lihat dalam Muhammad Ajjaj al-
Khatib, Us}u>Il al-H{adi>s Ulu>muhu>wa Mus}t}alahu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 11.

A I-Qard }a>wi, Studi kritis as-Sunnah Kaifa Nata’amaluma ’as Sunnatin Nabawiyyah,
Terj. Abu Bakar (Bandung: Trigenda Karya, 1995), 114.

YAl-Qard}a>wi, Pengantar Studi hadis., 218.
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bertentangan dengan kebenaran. Meskipun ada mungkin itu hanya
berkisar pada lahirnya saja tidak pada hakikat dan kenyataan.20
Jika menemukan sebuah hadis yang demikian, maka wajib
dihilangkan dengan metode:
1) Mendahulukan pengkompromian sebelum pentarjihan
Dalam memahami sebuah hadis Nabi Muhammad Saw
secara tepat yaitu dengan menyesuaikan hadis-hadis sahih dan
kandungan maknanya yang kelihatan bertentangan. Lalu hadis-
hadis tersebut dijadikan satu dan dinilai satu persatu secara tepat,
supaya menjadi satu dan antara hadis satu dengan yang lainnya
saling melengkapi. Dalam pembahasan ini hanya untuk hadis
sahih saja, sedangkan untuk hadis yang d}aif tidak berlaku, sebab
kualitasnya dinilai lemah.2
2) Nasakh atau penghapusan dalam hadis
Sebenarnya nasakh yang terdapat dalam sebuah hadis
tidak sebanyak nasakh yang terdapat dalam al-Qur’an. Hal ini
karena al-Qur’an merupakan sebagai pedoman hidup yang
sifatnya universal dan kekal. Dan hadis Nabi Muhammad Saw
merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan Nabi

Muhammad Saw. Jika terdapat dua hadis yang kedua bisa

2A1-Qard }a>wi, Studi kritis., 127.
Zal-Qard }a>wi, Studikritis., 127-128.
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f.

diamalkan, maka amalkanlah. Antara hadis satu dengan hadis
lainnya tidak ada halangan untuk mengamalkannya.22

Namun jika keduanya tidak dapat dihindari dari
pertentangan, maka ada dua langkah yang bisa ditempuh, yaitu:
pertama, jika diketahui bahwa hadis tersebut nasikh (menghapus)
dan yang satunya mansukh (dihapus), maka yang boleh diamalkan
hadis yang nasikh. Kedua, jika di antara kedua hadis tersebut
saling bertentangan dan tidak adanya petunjuk hadis tersebut
nasikh atau mansukh, maka kedua hadis tersebut tidak boleh
diamalkan, kecuali terdapat alasan kuat yang bisa dijadikan

pegangan dari salah satunya.?

Memahami hadis dengan membedakan makna sebenarnya dengan

makna kiasan

Hadis Nabi ada yang jelas maknanya dan singkat bahasanya,

hal tersebut menurut pendapat Yusu>f al-Qard}a>wi. Dengan begitu,
kita tidak perlu mentakwil dalam memahaminya. Namun ada juga
hadis Nabi yang memakai ungkapan kiasan, sehingga tidak semua
orang bisa memahami maksud dan tujuan Nabi Muhammad Saw.2
Biasanya di dalam hadis terdapat ungkapan bersarat menggunakan

simbol. Ungkapan semacam itu biasanya sering dipakai Nabi Saw.

223]-Qard }a>wi, Pengantar Studi Hadis., 200.
Z3l-Qard}a>wi, Studikritis., 141.
4al-Qard}a>wi, Pengantar Studi Hadis., 238.
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Penduduk Arab memang sudah biasa memakai kata-kata kiasan
karena rasa bahasa mereka begitu tinggi terhadap bahasa arab.2>

Dalam hal ini majazi meliputi; Isti’arah, Aqli, Lughawi, dan
kinayah?6 serta ungkapan-ungkapan lainnya yang tidak menunjukkan
makna yang sesunguhnya secara langsung, namun hanya bisa
dipahami dengan tujuan yang menyertainya, secara tekstual ataupun
kontekstual.

g. Memahami hadis dengan membedakan yang terlihat dan yang kasat

mata

Dalam hadis Nabi Muhammad Saw terdapat kandungan yang
membahas mengenai hal-hal ghaib atau sesuatu yang tidak terlihat,
seperti malaikat, jin dan setan. Hadis-hadis yang membahas tentang
alam ghaib bernilai sahih, tetapi yang diriwayatkan sahih tidak sedikit.
Maka dari itu, hadis yang dinilai sahih harus dipahami secara tepat,
antara yang membahas tentang alam kasat mata dengan alam ghaib.28

h. Mengkonfirmasi terhadap makna kata-kata dalam hadis

Memahami hadis Nabi Muhammad Saw dengan benar
merupakan suatu hal terpenting. Makna, konotasi dan kata yang
digunakan dalam kalimat sebuah hadis tersebut dipastikan dengan
benar. Karena terkadang terdapat kata konotasi yang berubah seiring

perubahan dan lingkungan yang berbeda. Ada juga manusia yang

#al-Qard}a>wi, Studikritis., 185.

*Kinayah adalah perkataan yang diucapkanyang diungkapkan oleh seseorang, namun
maksud yang diucapkannya tersebut berbedadengan yang diucapkannya

?Tal-Qard}a>wi, Pengantar Studi Hadis., 239.

%3l-Qard}a>wi, Pengantar Studi Hadis., 265-270.
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menggunakan kata tertentu untuk memperlihatkan makna tertentu
juga.

Sebenarnya, dalam menggunakan kata tertentu tidak masalah,
namun yang dikhawatirkan justru ketika dalam menafsirkan lafad}
yang terdapat dalam hadis dengan memakai bahasa kegaulan masa
kini. Dari sinilah muncul terjadinya penyimpangan dan kekeliruan.
Maka dari itu, penguasaan makna dan arti dapat membantu memahami
maksud dari hadis yang sesungguhnya.?9

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, delapan kriteria
metode dalam memahami hadis yang di tawarkan oleh Yusu>f al-
Qard}a>wi jika diterapkan dalam meneliti sebuah hadis maka akan
didapatkan sebuah pemahaman yang tepat terhadap hadis.

2. Metode Ma’a>ni> al-h{adi>s versi Muhammad Al-Ghazali
Dalam memahami sebuah hadis Nabi Muhammad Saw terdapat
empat metode3® yang ditawarkan oleh Muhammad Al-Ghazalid? dalam
bukunya yang berjudul “As-Sunnah An-Nabawiyah Baina ahl al-figh wa

ahl Al-h}adi>s”, di antaranya yaitu:

293l-Qard}a>wi, Pengantar Studi Hadis., 272-274.

*Suryadi, Metode Kontemporer., 209.

$Muhammad al-Ghazali merupakan salah tokoh pemikir hadis yang kontroversial bagi
kalangan ulama di Timur-Tengah, khususnya di Mesir. Beliau lahir di Desa Nakla ‘I-‘Inab,
Mesir tanggal 22 September 1917. Beliau dilahirkan dan dibesarkan di tengah-tengah
keluarga yang taat beragama, ayahnya seorang penghafal al Qur’an. Bakat Intelektual
Ghazali sudah tampak ketika beliau masih kecil, di usia 10 (sepuluh) tahun beliau telah
menghafal seluruh al Quran. Setelah itu beliau melanjutkan pendidikannya di Kota
IskandariyahTahun 1937. Kemudian hijrah ke Kairo dan kuliah di Universitas Al azhar,
Tahun 1941 beliau meraih gelarsarjana pada Fakultas Ushuluddin,dan dua tahun setelah
menyelesaikan jenjang sarjana beliau meraih gelar Master pada Fakultas Bahasa Arab.
Selanjutnyalihat dalam Abdullah al Aqil, al Da ’iyat al Mujaddid al Shaikh Muhammad al
Ghazali dalamal Mujtama, No 1296, th. 1998.
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Membandingkan hadis dengan al-Qur’an

Dalam memahami hadis Nabi Muhammad Saw dengan
standarisasi al-Qur’an beliau menerapkannya secara konsisten,
sehingga banyak hadis s}ah}ih} seperti yang terdapat dalam kitab
S{ah}ih} Bukhari> dan S{ah}ih} Muslim yang dianggap d}aif. Bahkan
secara tegas beliau mengatakan, dalam hal-hal mengenai persoalan
kemaslahatan dan mu’amalah duniawiyah beliau lebih mengutamakan
hadis yang bersanad d}aif namun kandungan maknanya sejalan atau
singkrong dengan prinsip-prinsip ajaran al Qur’an, dari pada hadis
yang bersanad s}ah}ih} namun kandungan maknanya tidak sejalan
dengan inti ajaran al-Qur’an.32
Membandingkan hadis dengan hadis lain

Dalam metode ini maksudnya yaitu melakukan komparasi
antara hadis yang satu dengan hadis lain yang memiliki tema sama
atau setema. Sebelum melakukan istimbat hukum, perlunya untuk
melakukan uji coba dengan hadis-hadis lain yang berkaitan. Hal
tersebut dimaksudkan untuk mendeteksi bahwa hadis yang dijadikan
argument benar-benar tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau
hadis yang lebih kuat. Sebab, jika hal itu terjadi maka yang dipakai

adalah hadis yang lebih kuat derajatnya.3?

%2 Suryadi, Metode Kontemporer., 84.
¥ Suryadi, Metode Kontemporer., 85.
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c. Membandingkan hadis dengan fakta sejarah atau historis
Hadis dengan sejarah mempunyai hubungan sinergis yang
saling menguatkan antara satu sama lainnya. Dengan adanya
kecocokan antara hadis dengan fakta sejarah menjadikan hadis
mempunyai sandaran validitas yang kuat, sebaliknya jika terjadi
penyimpangan antar keduanya, salah satu di antara keduanya akan
diragukan kebenarannya.®* Namun demikian, bahwa sejarah itu pun
tidak terlepas dari berbagai polemik, itu sebabnya penting juga untuk
mencantumkan kata fakta dalam hal ini.
d. Membandingkan hadis dengan kebenaran ilmiah
Dalam pandangan al-Ghazali, hadis dan kebenaran ilmiah
merupakan dua hal yang saling berkaitan. Hadis yang s}ah}ih} pasti
sejalan dengan kebenaran ilmiah. Jika satu sama lain tidak bisa
dikompromikan, maka antara salah satunya pasti terjadi masalah.3>
Dari penjelasan di atas, bahwa para ulama memberikan cara
atau tips ketika memahami sebuah hadis Nabi Muhammad dalam
beberapa varian. Dalam kajian ini penulis memakai metode yang
ditawarkan oleh ulama Yusu>f al-Qard}a>wi, tetapi tidak semuanya
penulis pakai. Metode yang ditawarkan mudah untuk diaplikasikan

kedalam hadis melestarikan tradisi.

% Suryadi, Metode Kontemporer., 85.
% Muhammad al-Gazali, As-Sunnah An-Nabawiyah BainaAhli al-Fighi wa Ahli al-
Hadis (T.tp: Dar Ash-Shurug, T.th), 123.
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C. Hadis-Hadis Tentang Melestarikan Tradisi
Dalam penelitian kajian ma’a>ni> al-h}adi>s ini langkah pertama
yang dilakukan yaitu mengemukakan hasil takhrij pada setiap hadis yang
dijadikan objek kajian sebagaimana terdapat dalam sumber data primer (al-

Kutu>b al-tis’ah). Dengan memakai kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-

Fa>z} al-H{adi>s al-Nabawi> menggunakan kata (:\-ki)36 dan kata

()37 maka ditemukan hadis yang berkaitan dengan pembahasan

melestarikan tradisi terdapat dalam beberapa kitab hadis.
Dari hasil penelusuran penulis, hadis tentang melestarikan tradisi

terdapat dalam beberapa kitab, pertama penelusuran dengan menggunakan

kata (:\-iﬂi) terdapat dalam S{ah}ih} Bukha>ri sebanyak 1 hadis, Sunan

Abu> Da>ud sebanyak 1 hadis, dan Musnad Ah}ma>d Ibn H{anbal sebanyak

1 hadis. Selanjutnya penelusuran dengan menggunakan kata (C»<>) terdapat

dalam kitab S{ah}ih} Muslim sebanyak 1 hadis, Sunan An-Nasa> i sebanyak
1 hadis, Sunan Ibnu Ma>jah sebanyak 1 hadis dan Musnad Ah}ma>d Ibn
H{anbal sebanyak 1 hadis. Sehingga hadis-hadis tentang melestarikan tradisi
dalam al-kutub al-tis ‘e ada tujuh hadis.

Dari seluruh kitab hadis tersebut, sahabat yang meriwayatkan hadis

tersebut adalah.

%A J. Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H{adi>s al-Nabawi> (Leiden:
E. J. Brill, 1943), II: 41.

¥A.J. Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H{adi>s al-Nabawi (Leiden:
E. J. Brill, 1936), I: 468.
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Adapun teks-teks hadis tentang melestarikan tradisi tersebut adalah

sebagali berikut:
1. Penelusuran dengan menggunakan kata (‘\-hi)

a. Hadis S{ah}ih} Bukha>ri
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Artinya: “Abdullah bin Muhammad3® telah menceritakan kepadaku,

Abdur razag* telah mencerikatan kepada kami, Ma’mar4!
telah mengabarkan kepada kami, beliau berkata: Az-Zuhri

$®Al-Bukha>ri, S{ah}ih} al-Bukha>ri> (Beirut: Da>r al-Kotob al-‘Iimiyyah, 1971), II:
197-198.

¥Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Ja’far bin Al
Yaman. Berada pada kalangan Tabiul At}ba’, kalangan tua. Mendapatkuniyah atau julukan
Abu Ja’far, Negerisemasa hidupnyadiBukhara, yang wafat pada tahun 229 H. Kualitasnya
Tsigah hafid} (perawiyang memiliki kredibilitas tinggi, sifatnyaadil dan hafalannyakuat.

““Nama lengkapnya adala Abdurrazzaq bin Hammambin Nafi’, berada pada kalangan
Tabi’ut Tabi’in kalangan biasa, mendapat kuniyah Abu Bakar, dan negerisemasa hidupnya
yaitu Yaman, yang wafat padatahun 211 H. KualitasnyaTsigah hafid}.

“"Nama lengkapnya adalah Ma’mar bin Rashid, beradapada kalangan Tabi’ut Tabi’in
kalangan Tua, mendapat kuniyah Abu ‘Urwah, negerisemasa hidupnya yaitu Yaman, dan
wafat pada tahun 154 H. Kualitasnyaadalah shadu>q (buruk hafalannya)

79



mengabarkan kepadaku, beliau berkata: Urwah bin Az-
Zubair*2  mengabarkan kepadaku dari Al-Miswar bin
Makhramah*? dan Marwan, setiap salah seorang dari
mereka membenarkan keterangan sahabatnya, keduanya
berkata “Rasulullah Saw keluar pada masa peristiwa
Hudaibiyah** hingga ketika mereka berada di sebagian
jalan, Beliau bersabda, “Sebenarnya Khalid bin walid
berada di al-Ghamim# bersama pasukan berkuda kaum
Quraihs untuk mengintai, maka ambillah jalan ke kanan.”
Demi Allah, Khalid bin Walid tidak mengetahui posisi
kaum muslimin, sehingga tiba-tiba yang kelihatan bagi
mereka kepulan debu yang diterbangkan oleh pasukan. Dia
(Khalid bin  Walid) berangkat ~ dengan  cepat
memperingatkan kamu Quraish. Dan Nabi Muhammad Saw
meneruskan perjalanan hingga ketika mereka sampai di
puncak bukit yang akan dituruni menghadap mereka, tiba-
tiba tunggangan (kendaraan) beliau menderum (berhenti
atau bersimpuh) ditanah. Lalu para sahabat mengucapkan
ucapan dengan tujuan agar tunggangan Rasulullah Saw
bangkit kembali: ‘H{al...'H{al..., tetapi unta Rasulullah
Saw tetap berhenti. Kemudian para sahabat berujar: al-

“’Nama lengkapnya adalah Urwah bin Az Zubair bin al ‘Awwam bin Khuwailid bin
Asad bin Abdul ‘Izzi bin Qu, berada pada kalangan Tabi’in kalangan pertengahan, mendapat
kuniyah AbuAbdullah, dannegerisemasa hidupnyadi Madinah yang wafat pada tahun 93 H.
Kualitasnya Tsigahatauadil.

“’Nama lengkap beliau adalah al-Miswar bin Mukhramah bin Naufal bin Uhaib bin
‘AbdiManafbin Zuhrahbin Kilab, Az-Zuhri. Ibunya bernama as-Syifa binti ‘Auf, saudara
perempuan dari ‘Abd ar-Rahman bin Auf. Karena beliau adalah generasi sahabat, maka tidak
dipungkiribahwa beliau pernah meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad SAW. Selain itu,
beliau juga mempunyaigurudan meriwayatkan hadis dari mereka, diantaranya adalah dari
ayahnya, ‘Abdurrahman bin ‘Auf, AbuBakar, Umar bin Khattab, ‘Amrbin ‘Auf, Usman bin
‘Affan, ‘Ali bin Abi Thalib, Muawiyah, al-Mughirah, Muhammad bin Maslamah, Abu
Hurairah, Ibnu Abbas, al-Mughirah bin Su’ban dan lain sebagainya. Pandangan para Ulama
tentang beliau adalah beliau mempunyai umur yang panjang. Menurut Amr bin Ali, al-
Miswar dilahirkan di Makkah setelah Nabi Hijrah pada tahun yang kedua, pada bulan
Dzulhijjah tahun ke-8 Beliau ke Madinahdan wafatdibulan Rabiul akhir pada tahun ke -64.
Maka tidak diragukan lagibahwaal-Miswar adalah generasisahabat dan bertemu dengan
Nabi. Dari beberapa riwayat, tidak adayang mengatakanada jarh pada al-Miswar

“Hudaibiyah merupakan nama sebuah sumur, lalu dijadikan sebagai nama tempat
(daerah) tempat sumur itu berada. Ada yang mengatakan bahwa ia adalah nama jenis pohon
(vaitu Hadba>’) lalu diubah menjadi Hudaibiyah, dan dijadikan sebagai nama tempat. Al
Muhibb At}-T{abari menyebut bahwa Hudaibiyah adalah nama suatuwilayah yang letaknya
dekat dengan Kota Makkah, yang sebagian besar dari wilayah ini masuk dalambatas wilayah
haram. Selanjutnya lihat dalam Syarah Kitab Hadis S{ah}ih} Bukha>riyaitu Ibnu Hajar Al-
Asqalani, Fath}ul Ba>ri, Terj. Amiruddin., 300.

“Al-Ghamim merupakan suatu tempat yang letaknya dekat dengan kota Makkah, antara
daerah Rabigh dan daerah Juhfah. Selanjutnya lihat Syarah Kitab Hadis S{ah}ih} Bukha>ri
dalam Al-Asqalani, Fath}ul Ba>ri., 304-305.
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Qas}wa>"6 mogok. Kemudian Nabi Muhammad Saw
bersabda: “Al-Qas}wa>" tidak mogok, sebab mogok bukan
kebiasaannya,” namun Allah Swt telah menahannya ketika
akan memasuki kota Makkah, sebagaimana tentara bergajah
tertahan memasuki kota Makkah.” Lalu beliau melanjutkan
sabdanya: “Demi Allah yang jiwaku berada dalam
kekuasaan-Nya, kaum Quraish tidak meminta suatu
kebiasaan, di mana mereka mengagungkan kehormatan-
kehormatan Allah Swt, kecuali aku kabulkan permintaan
mereka”. Kemudia beliau menghardik untanya dan
berdirilah tunggangan tersebut.”4’ (H.R. Bukha>ri No Hadis
2831-2832 Bab Ash-Shurut})

b. Hadis Sunan Abu> Da>ud
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Artinya: “Muhammad bin ‘Ubaid*? telah menceritakan kepada kami
sebenarnya Muhammad bin Thaurs® menceritakan kepada

“*Al-Qas}wa>’adalah Sebutan untuk nama Unta Rasulullah Saw, bernamakan demikian
sebab padatelingabagian ujungnya terpotong, sebab kata gqashwu artinyamemotong ujung
telinga. Dan menurut Ad-Dawudi diberi nama seperti itu, sebab al-Qas}wa>" tidak
terkalahkan ketika berlaridan akan mencapai jarak jauh, diambil dari kata agsha artinyajauh.
Selengkapnyalihat dalam Al-Asgalani, Fath}ul Ba>ri., 306.

4" Al-Asqalani, Fath}ul Ba>ri., 288.

BMuhammad Abdul Aziz al-Khalidi, Sunan Abi Da>wu>d (Beirut: Dar al-Kotob al-
limiyah, 2016), 11: 289-290.

“Nama Lengkapnya yaitu Muhammad bin 'Ubaid bin Hisab, berada pada Kalangan
Tabi'in kalangan biasa serta Negerisemasahidupnya diBashrah yangWafat pada tahun
238 H. Kualitasnya dlaif atau lemah.

%*Nama Lengkapnya yaitu Muhammad bin Thaur, berada pada KalanganTabi'ut Tabi'in
kalangan biasa mendapat Kuniyah atau julukan Abu 'Abdullah serta Negeri semasa
hidupnya di Shiffin, kemudian beliau Wafat pada tahun 190 H. Kualitasnya Tsigahatauadil.
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mercka, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari ‘Urwah bin
Zubair, dari Al-Miswar bin Makhramah, beliau berkata:
Rasulullah  Saw keluar ketika pada masa peristiwa
Hudaibiyah, Rasulullah Saw berangkat dengan rombongan
yang jumlahnya sekitar kurang lebih seratus tujuh belas
hingga seratus Sembilan sahabatnya, dan Nabi Muhammad
Saw meneruskan perjalanan hingga beliau tiba di
Thaniyyah®! tempat beliau turun, dan tunggangan (kuda)
beliau  menderum  (berhenti). Lalu para sahabat
mengucapkan ucapan dengan tujuan agar tunggangan
Rasulullah Saw berjalan kembali: H{al, H{al, tetapi unta
tersebut tetap berhenti. Kemudian para sahabat berujar: al-
Qas}wa>" mogok. Kemudian Nabi Muhammad Saw
bersabda: “Bukan, mogok bukan kebiasaannya, namun
Allah Swt telah menahannya ketika akan memasuki kota
Makkah, sebagaimana tentara bergajah tertahan memasuki
kota Makkah.” Lalu beliau melanjutkan sabdanya: “Demi
Allah yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, kaum
Qurais tidak meminta suatu kebiasaan, di mana mereka
mengagungkan hak-hak Allah Swt, kecuali aku kabulkan
permintaan mereka”. Kemudia beliau menghardik untanya
dan berdirilah tunggangan tersebut.” (H.R. Abu> Da>ud No
Hadis 2765 Bab Jiha>d)

c. Musnad Ah}ma>d Ibn H{anbal
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'Thaniyahadalah suatu tempat yang terletak didataranrendah Makkah, Lihat dalam
Al-Asqalani, Fath}ul Ba>ri., 305.
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Artinya: “Telah mencerikatan kepada kami Abdur razaq dari
Ma’mar, Az-Zuhri ~mengatakan, telah mengabarkan
kepadaku, beliau berkata: Urwah bin Az-Zubair dari Al-
Miswar bin Makhramah dan Marwan Bin Hakam, yang
keduanya antara satu sama lain membenarkan hadis

kawannya, katanya: Pada peritiwva Hudaibiyah, Rasulullah
Saw berangkat dengan rombongan yang jumlahnya sekitar

n\

2Ahmad Ibn Hanbal, al-Musnad li al-Imam Ahmad Ibn Hanbal (Beirut: Dar al-Fikr,
1991), IV: 94.
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kurang lebih seratus tujuh belas hingga seratus Sembilan
sahabatnya, hingga saat mereka telah sampai Dhul Hulaifah,
Rasulullah Saw mengalungi hewan sembelihannya, Beliau
cocok punuknya sehingga mengeluarkan darah, Beliau
berihnram untuk umrah dan Beliau kirim pasukan pengintai
sebelum Beliau. Pasukan pengintai ini dari bani Khuza’ah
dengan tujuan untuk menyadap informasi bagi Beliau
mengenai berita-berita quraish. Rasulullah Saw terus
berangkat, hingga ketika Beliau sampai Ghadir Asyt}at}
dekat ‘Usfan, intel pengintainya dari bani Khuza’ah
menemui Beliau dan berujar “Telah kutinggalkan Ka’b bin
Lu’ay dan Amr bin Lu’ay, mereka sedang menghimpun
sekutu-sekutu quraish dan menggerakkan pasukan sekian
banyak. Mereka yang akan memerangimu dan mengalang-
halangimu dari Baitullah, Ka’bah. Kata Nabi Saw “Berialh
kami saran, rupanya engkau berpendapat sama jika kami
menyerang anak-anak dan isteri-isteri mereka yang telah
membantu mereka, sehingga kita gempur mereka!”
Seandainya mereka berhenti, balas dendam kita telah
terbalaskan dan mereka telah diperangi! Dan jika mereka
selamat, sedangkan Yahya bin Sa’id mengatakan dengan
redaksi ‘Jika mereka berhenti, mereka dalam kondisi sedih
dan jika mereka menghalangi, maka Allah Swt akan
penggal leher-leher mereka! Dan sependapatkah kamu jika
kita menuju Baitullah, lantas siapapun yang menghalangi
kita, maka kita perangi? Abu Bakar menjawab “Allah Swt
dan Rasul-Nya lebih tau wahai Rasulullah, sebab kita
berangkat awalnya bukan hanya untuk umrah, bukan untuk
memerngi siapapun, tetapi siapa saja yang menghalangi kita
menuju Ka’bah, dia akan kita perangi” Nabi bersabda:
“Jika demikian, terus saja kalian berangkat, mari! Abu
Hurairah katakan, “Belum pernah aku melihat seseorang
yang lebih banyak melakukan musyarawah kepada para
para sahabatnya selain Rasulullah  Saw. Az-Zuhri
mengatakan dalam hadis Miswar bin Makhramah dengan
redaksi “Mereka terus berangkat, hingga saat mereka telah
sampai disebuah perjalanan, Nabi Muhammad Saw berujar,
ternyata Khalid bin walid berada di al-Ghamim dengan
mengendarai unta qurais sebagai mata-mata atau pengintai,
maka ambillah jalur sebelah kanan. Demi Allah, Khalid bin
Walid tidak mencium kedatangan mereka hingga yang ia
lihat hanya kepulan debu bekaspasukan.  Spontan Dia
(Khalid bin Walid) bergegas pulang untuk memberi
peringatan kamu Quraish. Dan Nabi Muhammad Saw
meneruskan perjalanan hingga ketika Beliau sampai di
Thaniyah, yang kemudian dijadikan tempat keberangkatan
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untuk menemui quraish, unta Beliau menderum (ditanah).
Yahya bin Sa’id dari Ibnul Mubarak mengatakan dengan
redaksi ‘Unta beliau menderum disana. Lalu Nabi
Muhammad Saw menggertak untanya seraya berujar
“Huss..huss.., akan tetapi unta Beliau tetap menderum. Para
sahabat Beliau berujar “Wah, Rupanya Al-Qasjwa>’
mogok.” Nabi Muhammad Saw spontan mengatakan
“Qas}wa>" tidak mogok, sebab mogok bukan
kebiasaannya, namun Allah Swt telah menahannya ketika
akan memasuki kota Makkah, sebagaimana tentara
bergajah tertahan memasuki kota Makkah.” Lalu beliau
melanjutkan sabdanya: “Demi Allah yang jiwaku berada
dalam kekuasaan-Nya, kaum Qurais tidak meminta suatu
kebiasaan (adat), di mana mereka mengagungkan
kehormatan-kehormatan Allah Swt, kecuali aku kabulkan
permintaan mereka”. Kemudia beliau menghardik untanya
dan berdirilah tunggangan tersebut. (H.R. Musnad Ah}mad
Ibn H{anbal)
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2. Penelusuran dengan menggunakan kata (Cr)

a. Hadis S{ah}in} Muslim
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Artinya: ‘“Zuhair bin Harb telah menceritakan kepadaku, Jarir bin
Abdul Hamid telah menceritakan kepada kami, dari Al
a’mashi, dari Musa bin Abdillah bin Yazid dan Abu Ad}-
D}uh}a>, dari Abdurrahman bin Hilal Al ‘Abshi, dari Jarir
bin Abdullah r.a. Berkata, “sekelompok orang Arab Badui
menghadap Rasulullah Saw, mereka berpakain kain bulu.
Setelah terlihat bahwa mereka dalam keadaan menyedihkan
karena  tertimpa oleh  kesempitan ekonomi, beliau
menganjurkan orang-orang untuk bersedekah. Akan tetapi
mereka kurang memerhatikan anjuran beliau sehingga
kelihatan pada wajah beliau tanda kemarahan.” Perawi
berkata, “kemudian datang seorang Ans}ar dengan membawa
bungkusan dedaunan, dan setelah itu datang lagi berturut-
turut orang yang lain sehingga beliau kelihatan bergembira.
Lalu Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa melakukan
suatu perbuatan baik dalam Islam, kemudian menjadi

W

@ &

®¥Ima>m Abi> al-H{usaini Muslim bin al H{ijaj al Qushairi> an Naisa>bu>ri>,
S{ah}ih} Muslim (Libanon: Dar al Kutub al ‘llmiyyah, 1992), IV: 2059-2060.
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teladan dan diikuti oleh orang-orang sesudahnya, maka
dicatat baginya pahala sebanyak yang didapat oleh orang-
orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi sedikit pun
pahala mereka. Barang siapa melakukan suatu kejelekan
dalam Islam, kemudian diikuti oleh orang-orang sesudahnya,
maka dicatat baginya dosa sebanyak yang didapat oleh yang
mengikutinya, tidak mengurangi sedikit pun dosa mereka. >
(H.R. Muslim No Hadis 1017 Bab llmu )

b. Sunan Ibnu Ma>jah
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kaml Muhammad bin Abdul
malik bin Abi Shawa>rib® berkata, telah menceritakan
kepada kami Abu> ‘Awa>nah berkata, telah menceritakan
kepada kami Abdul Malik bin ‘Umair dari Al Mundhir bin
Jarir®” dari Bapaknya ia berkata; Rasulullah Saw bersabda
“Barangsiapa yang membuat satu sunnah atau kebiasaan
yang baik, lalu sunnah atau kebiasaan tersebut dilakukan,
maka ia akan mendapatkan pahala serta pahala orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun.
Dan barangsiapa membuat satu sunnah atau kebiasaan yang
buruk, lalu sunnah atau kebiasaan tersebut dilalukan, maka
ia akan mendapatkan dosanya serta dosa orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi dari dosa mereka

*Imam An-Nawawi, Syarah S{ah}ih} Muslim (Jakarta: Darus Sunnah, 2011), I: 928-
929.

SAl-H{afiz} Abi> Abdillah Muhammad bin Yazid al Qzawini, Sunan Ibnu Ma>jah
(T.t.t: Daral-Fikr, T.th), I: 74.

**Nama Lengkapnya Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Asy Syawarib, Kalangan
Tabi’ut Tabi’in Kalangan Tua, dengan Kuniyah Abu Ubaidillah, Negeri semasa hidup di
Bashrah, W.224 H.

"Nama Lengkapnya adalah Al Mundzir bin Jarir bin 'Abdullah, beradapada Kalangan
Tabi'in kalangan pertengahan, tidak ada informasi mengenai Kuniyah dantahun wafatnya,
dan negerisemasa hidupnyaberada di Kufah.
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sedikitpun."(H.R. lbnu Ma>jah No Hadis 203 Bab
Mugaddimah)
c. Sunan An-Nasa>’i
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Azhar bin Jamil>®, dia
berkata; telah menceritakan kepada kami Khalid bin Al
Harith8%, dia berkata; telah menceritakan kepada kami

Yo

—

Imam al hafiz} Abdur Rahman bin Shu’aibbin Alial Khirasani An Nasa>i>, Sunan An
Nasa>i>(Beirut: Dar Al kutub alilmiyyah, 2005), 419-420.

%Nama lengkapnya adalah Azharbin Jamil bin Junnah, berada padakalangan Tabi’ul
Atba’kalangan tua, mendapat kuniyah AbuMuhammad sertanegerisemmasa hidupnya di
Bashrah, kemudian beliau wafat pada tahun 251 H. Kuniyahnya yaitu Shadu>qlaba’sa bihi
yaitu tingkatan seorang perawiyangjujur terhadap sesuatuyang dikabarkan serta perawi
tersebut tidak bermasalah.

%'Nama lengkapnya adalah Khalid bin al Haris, berada padakalangan Tabi’ut Tabi’in
kalangan pertengahan,mendapatkuniyah Abu ‘uthman, negerisemasa hidupnyadiBashrah,
yang wafat pada tahun 186 H. Kualitasnya Tsigah hafid}.

88



Shu’bah®l, dia berkata; dan dia menyebutkan ‘Aun bin Abu
Juhaifah®?, dia berkata; aku mendengar Al Munz}ir bin Jarir
bercerita dari Bapaknya dia berkata; “Kami pernah bersama
dengan Nabi Muhammad Saw pada siang hari, tiba-tiba
datang suatu kaum dalam kondisi berpakain compang
camping sambil menyandang pedang. Sebagian besar dari
mereka bahkan hampir seluruhnya dari kalangan Mud}ar.
Maka wajah Rasulullah Saw berubah sebab kemiskinan
yang tampak pada mereka. Kemudian keluar dan menyuruh
Bilal untuk mengumandangkan adhan. Kemudian beliau
s}alat dan setelah itu berkhutbah seraya bersabda: “Hai
sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
Swt menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
Swt memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah Swt yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah Swt selalu
menjaga dan mengawasi kamu (Q.S. Annisa>: 1). Hai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah Swt
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (Al-H{ashr: 18). Kemudian
bersabda: “seseorang bersedekah dengan uang dinarnya,
atau dirhamnya, atau pakaiannya, atau satu s}a gandum,
atau satu s}a kurma, hingga beliau bersabda; walaupun
dengan sepotong kurma. ‘Lalu seseorang dari kalangan
ans}ar datang dengan membawa satu ikat barang yang ia
bawa, seolah-olah ia sudah tidak sanggup untuk
membawanya. Orang-orang pun berdatangan hingga aku
melihat dua karung makanan dan pakaian. Akupun melihat
wajah  Rasulullah  Saw  bersinar  gembira  laksana
gemerlapnya emas. Rasulullah Saw bersabda: “Barang
siapa yang membuat contoh baik dalam Islam, maka
baginya pahala dan pahala orang yang mengamalkan
contoh baik tersebut tanpa mengurangi pahala mereka
sedikit pun. Dan barang siapa yang membuat contoh buruk
di dalam Islam maka baginya dosa dan dosa orang yang
mengamalkan contoh buruk tersebut tanpa mengurangi

®'Nama lengkapnya adalah Syu’bah bin al Hajjaj bin al warad, berada pada kalangan
Tabi’ut Tabi’in kalangan tua, Kuniyahnya yaitu Abu Bistham, negeri semasa hidupnya
Bashrah, wafat 160 H.

%2Nama lengkapnya adalah ‘Aunbin Abu Juhaifah Wahabbin ‘Abdullah,berada pada
kalangan Tabi’in kalangan biasa, negeri semasa hidup di Kufah. Wafat padatahun 116 H.
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dosa mereka sedikitpun. "No Hadis Nasa>’i-(H.R. An
2551 Bab Zakat)

Dari pemaparan mengenai hadis-hadis melestarikan tradisi yang
telah disebutkan di atas, dapat diketahui hadis tersebut diriwayatkan dari
beberapa jalur periwayatan. Setelah mengetahui semua hadis pokok
sebagai hasil dari takhri>j perlunya penelitian mengenai keotentikannya
sebelum melakukan pemahaman hadis. Penelitian tersebut begitu penting
berdasarkan asumsi bahwa pemahaman s}ah}ih} hanya akan terjadi
apabila teks tersebut benar-benar asli. Berkaitan dengan tersebut, maka
hadis yang bersangkutan harus memiliki status h}asan, serta hadis-hadis
di atas semuanya berstatus marfu>".

Penelitian mengenai pemahaman melestarikan tradisi ini fokus
terhadap hadis riwayat Imam Bukha>ri dari Marwan dan al-Miswar bin
Makhramah, sebab hadis ini popular di kalangan masyarakat sebagai

acuan dalil mengenai melestarikan tradisi.

Abu Abdur Rahman Ahmad An Nasa’i>, Sunan An-Nasa>i>: terj. Sunan An
Nasa'’i> (Semarang: CV. Asy-Syifa’ Semarang, 1993), I: 77-78.
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